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This study aims to investigate the effect of Student Team Achievement Division on 
thematic learning achievement of 5th grade students of Public Elementary School 36 
Pontianak Selatan. This study uses an experimental method with pre-experimental 
design with experimental design of one-group pretest-posttest design. The population 
of this research was all of 5th totaling 54 students. The sampling technique uses non 
probability sampling with purposive sampling type and the sample are 5thB grade 
students totaling 28 students. Data collection techniques use measurement 
techniques.Data collection tools in the form of multiple choice test totaling 50 
question. Based on data analysis result, average of pretest 55,57and posttest 69,21. 
Result of t-test obtained tcount = 8,27 and ttable (α = 0,05; dk =28-1= 27) = 2,05.Means 
there is a significant difference, because tcount > ttable, its mean H0 rejected and Ha 
accepted. The effect size result was 0,77 with medium criteria. The conclusion, that 
Student Team Achievement Division gives effect with medium criteria to thematic 
learning achievement of 5th grade students of Pontianak Selatan 36 Public Elementary 
School.  
 





Pendidikan  adalah  sarana  ilmu  
pengetahuan,  pendidikan  pada  hakikatnya  
tidak  dapat  dipisahkan  dari  kehidupan  
manusia,  karena  dengan  pendidikan  dapat  
mengetahui  sesuatu  yang  belum  diketahui  
serta  dapat  mengembangkan  potensi  dan  
kemampuan  manusia.  Perkembangan  
dibidang  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  
serta  dalam  menyiapkan  sumber  daya  
manusia  yang  berkualitas,  untuk  
mencerdaskan  kehidupan  bangsa  Indonesia  
adalah  melalui  pendidikan.  Sejalan  dengan  
apa  yang  digariskan  dalam  Undang-
Undang  No.  20  Tahun  2003,  tentang  
Sistem  Pendidikan  Nasional  yang  
menyebutkan  bahwa  : “Pendidikan  nasional  
berfungsi  mengembangkan  kemampuan  
watak  serta  peradaban  bangsa  yang  
bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  
kehidupan  bangsa  bertujuan  untuk  
berkembangnya  potensi  siswa  agar  
menjadi  manusia  yang  beriman  dan  
bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa, 
sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan  
menjadi  warga  Negara  yang  demokratif  
serta  bertanggung  jawab”. Untuk  
mewujudkan  hal  tersebut,  pemerintah  telah  
melaksanakan  usaha  dan  upaya  dengan  
melaksanakan  berbagai  perbaikan  seperti:  
melengkapi  sarana  dan  prasarana,  
meningkatkan  kualitas  guru  dan  perbaikan  
kurikulum.  
Kurikulum  2013  atau  pendidikan  
berbasis  karakter  adalah  kurikulum  baru  
yang  dicetuskan  oleh  Kementrian  
Pendidikan  dan  Kebudayaan  RI  untuk  
menggantikan  Kurikulum  Tingkat  Satuan  
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Pendidikan  (KTSP). Kurikulum  2013  
merupakan  sebuah  kurikulum  yang  
mengutamakan  pemahaman,  skill,  dan  
pendidikan  karakter,  siswa  dituntut  
untuk  paham  atas  materi,  aktif  dalam  
berdiskusi  dan  presentasi  serta  memiliki  
sopan  santun  disiplin  yang  tinggi. 
Pendidikan  berkaitan  dengan  
pembelajaran.  Pembelajaran  dapat  diartikan  
sebagai  suatu  upaya  mengkondisikan  siswa  
untuk  dapat  belajar  secara  efektif.  
Kegiatan  belajar  efektif  terlihat  bahwa  ada  
kegiatan  memilih,  menetapkan  dan  
mengembangkan  metode  untuk  mencapai  
hasil  belajar  yang  diinginkan  dalam  proses  
pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  siswa  
dan  guru. 
Guru  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  
mempunyai  tanggung  jawab  professional  
untuk  mewujudkan  tujuan  pendidikan  
nasional.  Guru  harus  menyajikan  
pembelajaran  yang  menarik  dan  
menyenangkan  bagi  peserta  didik  agar  
tercapainya  suatu  kompetensi  dan  
profesionalisme  guru  dalam  kegiatan  
pembelajaran. 
Pembelajaran  tematik  dimaknai  
sebagai  pembelajaran  yang  dirancang  
berdasarkan  tema-tema  tertentu. 
Pembelajaran  tematik  sebagai  model  
pembelajaran  memiliki  arti  penting  dalam  
membangun  kompetensi  peserta  didik,  
antara  lain:  Pertama,  pembelajaran  tematik  
lebih  menekankan  pada  keterlibatan  siswa  
dalam  proses  belajar  secara  aktif  dalam  
proses  pembelajaran,  sehingga  siswa  dapat  
memperoleh  pengalaman  langsung  dan  
terlatih  untuk  dapat  menemukan  sendiri  
berbagai  pengetahuan  yang  dipelajarinya.  
Melalui  pengalaman  langsung  siswa  akan  
mengalami  konsep konsep  yang  mereka  
pelajari  dan  menghubungkannya  dengan  
konsep  lain  yang  telah  dipahaminya. 
Peneliti  melakukan  wawancara  dengan  
dua  guru  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  
Pontianak  Selatan  untuk  mengetahui  
pelaksanaan  dan  hambatan  yang  terjadi  sat  
pembelajaran  berlangsung.  Berdasarkan  
hasil  wawancara  guru  telah  melakukan  
menyiapkan  RPP  sebelum  pelaksanaan  
pembelajaran.  Saat  pelaksanaan  
pembelajaran  terdapat  siswa  yang  
mengalami  kesulitan,  karena  beberapa  
materi  tertentu  membutuhkan  waktu  yang  
lama,  hanya  beberapa  siswa  tertentu  yang  
mengalami  kesulitan  karena  tingkat  
pemahaman  siswa  yang  berbeda-beda,  dan  
tergantung  dari  persiapan  guru  sendiri.  
Para  guru  telah  melakukan  pelaksanaan  
pembelajaran  sesuai  tematik  kurikulum  
2013.  Model  pembelajaran  yang  telah  
digunakan  oleh  guru  yaitu,  demonstrasi,  
discovery, group investigation,  inkuiri,  
jigsaw,  penguatan,  picture  and  picture.   
Berdasarkan  hasil  wawancara  guru  
sudah  menerapkan  tipe  yang  termasuk  
dalam  model  pembelajaran  kooperatif.  
Pada  proses  pembelajaran  upaya  yang  
dapat  dilakukan  agar  dapat  lebih  
membantu  siswa  memahami  materi  pada  
saat  pembeajaran  berlangsung,  peneiti  
melakukan  peneitian  dengan  menerapkan  
model  Student  Team  Achievement  
Division.  . 
Model  pembelajaran  Student  Team  
Achievement  Division  ini  dicirikan  oleh  
struktur  tugas,  tujuan,  dan  penghargaan  
kooperatif.  Dalam  penerapan  model  
pembelajaran  Student  Team  Achievement  
Division, dua  atau  lebih  individu  saling  
tergantung  satu  sama  lain  untuk  mencapai  
satu  penghargaan  bersama.   
Menurut  Slavin  (Dalam  Rusman  
2013:213),  ” Student  Team  Achievement  
Division  merupakan  variasi  pembelajaran  
kooperatif  yang  paling  banyak  di  teliti”.  
Miftahul  Huda  (2014:  201)  menyatakan  
bahwa  :  “  Student  Team  Achievement  
Division  merupakan  salah  satu  strategi  
pembelajaran  kooperatif  yang  didalamnya  
beberapa  kelompok  kecil  siswa  dengan  
level  kemampuan  akademik  yang  berbeda-
beda  saling  bekerja  sama  untuk  
menyelesaikan  tujuan  pembelajaran.  
Berdasarkan  pendapat  ahli,  model  
pembelajaran  Student  Team  Achievement  
Division  adalah  model  yang  tepat  untuk  
diterapkan  berbagai  mata  pelajaran.  sesuai  
dengan  model  tematik  yang  mengaitkan  
beberapa  mata  pelajaran. 
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Berbeda  dari  tipe  group  investigation, 
jigsaw,  dan  number  head  together,  model  
Student  Team  Achievement  Division  adalah  
siswa  dapat  memperoleh  pengalaman  
hidup  bersama  melalui  kerja  kelompok,  
mampu  memberikan  sikap  positif  dan  
percaya  diri,  karena  dalam   pembelajaran  
ada  saling  ketergantungan  positif.  
Ketergantungan  semacam  ini  selanjutnya  
akan  memunculkan  tanggung  jawab  
individu  terhadap  kelompok  dan  
keterampilan  interpersonal  dari  setiap  
anggota  kelompok. 
Selain  itu  pada  penerapan   model  
pembelajaran  Student  Team  Achievement  
Division   ini  memberikan  kesempatan  
kepada  siswa  untuk  saling  berdiskusi  
tentang  materi.  Siswa  akan  lebih  tertarik  
untuk  mempelajari  isi  materi,  karena  
dalam  model  ini  siswa  diajak  berfikir  
kritis  serta  dituntut  untuk  dapat  
memecahkan  masalah  bersama  
kelompoknya,  dan  siswa  mudah  menerima  
serta mengingat  materi  yang  disampaikan  
oleh  guru,  sehingga  dapat  meningkatkan  
hasil  belajar  siswa  pada  pembelajaran  
tematik.Berdasarkan  uraian  yang 
dipaparkan,  maka  dibutuhkan  pembuktian  
secara  lanjut  dengan  melakukan  penelitian  
berjudul  “Pengaruh  penggunaan Student  
Team  Achievement  Division  terhadap  hasil  
belajar  siswa  dalam  pembelajaran  tematik  
kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  36  
Pontianak  Selatan”. Adapun rumusan 
masalah yang digunakan dalam penelitian itu 
adalah : (1)  apakah  terdapat  pengaruh  
penggunaan  Student  Team  Achievement  
Division  terhadap  hasil  belajar  siswa  
dalam  pembelajaran  tematik  kelas  V  
Sekolah  Dasar  Negeri  36  Pontianak  
Selatan? (2) seberapa  besar  pengaruh  
penggunaan Student  Team  Achievement  
Division  terhadap  hasil  belajar  siswa  
dalam  pembelajaran  tematik  kelas  V  




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut  sugiyono  (2016: 
72),  “Metode  eksperimen  dapat  
diartikan  sebagai  metode  penelitian  
yang  digunakan  untuk  mencari  
perbedaan  dalam  perlakuan  tertentu  
terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang  
terkendalikan. Dengan metode  
eksperimen  ini  maka  dapat  ditemukan  
pengaruh  perlakuan  dari  penerapan  
Student  Team  Achievement  Division 
terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  
pembelajaran  tematik  kelas  V  Sekolah  
Dasar  Negeri  36  Pontianak  Selatan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre-Experimental 
Design dengan jenis One Group Pretest-
Posttest Design. Alasan digunakannya jenis 
One Group Pretest-Posttest Design ini 
karena dalam penelitian ini hanya 
menggunakan satu kelas saja. Kelas tersebut 
terlebih dahulu diberikan tes awal berupa 
pre-test (O1), kemudian diberi perlakuan 
dengan menerapkan student teams 
achievement division sebanyak 6 kali 
perlakuan (X), dan pada akhir diberikan tes 
akhir berupa post-test (O2). Adapun pola dari 
one group pretest-posttest design adalah 
sebagai berikut.
 
O1  X  O2 
 
Gambar 1. Pola One Group Pretest-Posttest Design 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan yang berjumlah 54 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah non probability sampling dengan jenis 
sampling purposive. Alasan digunakan 
sampling purposive adalah kesamaan jadwal 
pelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran 
pada kelas VA, sehingga digunakan satu 
kelas untuk menjadi sampel. 
4 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran.Teknik pengukuran digunakan 
karena untuk mengukur hasil belajar siswa 
berupa data kuantitatif yaitu data berupa nilai 
tes tertulis pre-test dan post-test peserta didik 
yang kemudian diolah dengan perhitungan 
statistik. Kemudian instrumen penelitian 
yang digunakan adalah tes.Tes yang 
digunakan berupa tes objektif yang berbentuk 
pilihan ganda. 
Rancangan dalam penelitian ini terdiri 
dari beberapa tahap sebagai berikut. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini antara lain: (1) meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk wawancara dengan wali 
kelas V di SDN 36 Pontianak Selatan; (2) 
Melakukan  observasi  kelas  saat  
pelaksanaan  pembelajaran  tematik  di  
kelas  V,  dengan  tujuan  untuk  
mengetahui  cara  guru  mengajar  dan  
cara  siswa  belajar  di  kelas.; (3) 
Melakukan wawancara kepada guru kelas V 
SDN 36 Pontianak Selatan.; (4) menyusun 
jadwal pelaksanaan penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar tematik 
kelas V.; (5) menganalisis tema 9 dan 
subtema 1,2 dan 3 serta pembelajaran 3 dan 4 
yang akan diajarkan kelas V.; (6) 
menyiapkan instrument penelitian yaitu soal 
pre-test.; (7) menyiapkan instrument 
penelitian yaitu soal post-test. (8) 
menyiapkan instrument penelitian yaitu 
RPP.; (9) melakukan validasi instrument 
penelitian dengan Ibu Isry Arisanty, S.Pd. 
selaku validator; (10) melakukan uji coba 
soal pre-test dan post-test pada siswa kelas 
VI A SDN 36 Pontianak Selatan; (11) 
menganalisis hasil uji coba soal untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembedanya. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah pada tahap ini antara 
lain: (1) memberikan pre-test untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa; (2) 
mengolah data pre-test dengan memberikan 
skor, menghitung rata-rata dan standar 
deviasinya; (3) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan student 
team achievement division; (4) memberikan 
post-test pada peserta didik. 
 
Tahap Analisis 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini antara lain: (1) mengolah data hasil 
penelitian (post-test) dengan memberikan 
skor, menghitung rata-rata, standar deviasi, 
menguji hipotesis, dan menghitung effect 
size; (2) membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan student 
team achievement division terhadap hasil 
belajar  siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. Data yang dianalisis berupa hasil 
pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan post-
test (setelah diberi perlakuan). 
 
Kemampuan Awal Peserta Didik 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberikan perlakuan 
menggunakan student team achievement 
division, maka dilakukan tes berupa pre-test. 
Data yang diperoleh dari pre-test diolah 
dengan cara memberikan skor dan 
menghitung nilai rata-rata serta standar 
deviasinya. Adapun hasil pengolahan data 
pre-test pada kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini.
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Pre-test 
Kategori Nilai 
Nilai Terendah 28 




Standar Deviasi 17,78 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai 
tertinggi pre-test adalah 94 dan nilai terendah 
pre-test adalah 28. Kemudian dari hasil 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi data 
pre-test, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
55,57 dengan standar deviasi sebesar 17,78. 
 
Perolehan Belajar Siswa 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan, setelah diberikan perlakuan berupa 
penerapan student team achievement division 
pada pembelajaran tematik selama 6 (enam) 
kali pembelajaran, maka langkah selanjutnya 
adalah memberikan tes berupa post-test pada 
kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari 
post-test diolah dengan cara memberikan 
skor dan menghitung nilai rata-rata post-test 
serta standar deviasinya. Adapun hasil 
pengolahan data post-test pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Post-test 
Kategori Nilai 
Nilai Terendah 42 
Nilai Tertinggi 94 
Rata-rata 69,21 
Standar Deviasi 15,69 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai 
tertinggi dan niai terendah dari data post-test 
adalah 94 dan 42. Kemudian dari hasil 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi data 
post-test, diperoleh hasil nilai rata-rata post-
test sebesar 69,21 dan nilai standar deviasi 
post-test sebesar 15,69. Nilai rata-rata data 
post-test ini mengalami kenaikan jika 
dibandingkan dengan nilai rata-rata data pre-
test. 
Perbandingan Kemampuan Awal dan 
Hasil Belajar Siswa 
Perbandingan antara kemampuan awal 
siswa dengan hasil belajar siswa dapat 
diketahui melalui data pre-test dan post-test. 
Berikut ini adalah perbandingan anatara nilai 
kemampuan awal dan hasil belajar peserta 
didik.
 
Tabel 3. Perbandingan Antara Kemampuan Awal Siswa (Pre-test) 




1 Nilai Terendah 28 42 
2 Nilai Tertinggi 94 94 
3 Jumlah Seluruh Nilai 1.556 1.938 
4 Rata-rata 55,57 69,21 
5 Standar Deviasi 17,78 15,69 
6 Selisih Rata-rata Pre-test dan Post-test 13,64 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa untuk 
data pre-test nilai terendah yang diperoleh 
lebih rendah dari nilai terendah post-test 
yaitu 28 dan 42, tetapi nilai tertinggi post-test 
sama dengan pre-test yaitu 94 dan 94. 
Kemudian, jumlah seluruh nilai post-test 
lebih tinggi dari jumlah seluruh nilai pre-test 
yaitu 1.556 dan 1.938 dengan selisih 382. 
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Selanjutnya, terdapat selisih antara nilai rata-
rata data pre-test dan post-test sebesar 13,64. 
Dimana nilai rata-rata post-test lebih besar 
dari nilai rata-rata pre-test. Untuk melihat 
penyebaran data pre-test dan post-test serta 
kedekatan nilai individu dengan rata-rata 
dilakukan perhitungan standar deviasi. Hasil 
perhitungan standar deviasi yang diperoleh 
dari nilai pre-test adalah 17,78 dan standar 
deviasi nilai post-test adalah 15,69. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
V lebih baik setelah adanya pemberian 




Berdasarkan perhitungan uji-t data post-
test, diperoleh  thitung sebesar 8,27 dan ttabel (α 
= 0,05; dk = 27) sebesar 2,05. Ternyata thitung 
(8,27) > ttabel(2,05), artinya H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan student team achievement 
division terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
Perhitungan Effect Size 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan student team 
achievement division terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik  kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan, 
maka perlu untuk melakukan perhitungan 
effect size. Berdasarkan perhitungan effect 
size, diperoleh hasil sebesar 0,77 dengan 
kriteria sedang. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan student team achievement 
division memberikan pengaruh yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran  tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian 
dideskripsikan untuk menjawab masalah 
yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. 
 
 
Adanya Pengaruh Penggunaan Student 
Team Achievement Division Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan 
Kemampuan Awal Siswa 
Kemampuan awal siswa dapat diketahui 
melalui data yang diperoleh dari hasil pre-
test. Data yang diperoleh menunjukkan rata-
rata kemampuan awal peserta didik sebesar 
55,57. Kemampuan awal mempunyai 
kedudukan yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kemampuan atau pengetahuan baru di 
dalam pembelajaran dimana kemampuan 
awal merupakan prasyarat yang harus 
dimiliki siswa sebelum memasuki 
pembelajaran menuju materi berikutnya yang 
lebih tinggi. Dengan demikian, seorang siswa 
yang sudah memiliki kemampuan awal yang 
baik akan lebih cepat memahami materi 
pelajaran dibandingkan dengan dengan siswa 
yang tidak memiliki kemampuan awal dalam 
proses pembelajaran. 
Meskipun siswa memiliki berbagai 
macam pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang berbeda-beda yang mereka peroleh dari 
pengalaman-pengalaman terdahulu. 
Perbedaan latar belakang tersebut belum 
berpengaruh pada kemampuan awal siswa 
yang dibuktikan dengan hasil pre-test. Hal ini 
disebabkan kurangnya pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran, maka dari itu 
diperlukan suatu perlakuan. 
 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui melalui data yang diperoleh dari 
hasil post-test. Data yang diperoleh 
menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 69,21. Nilai Rata-rata hasil belajar 
siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
rata-rata kemampuan awal siswa. Tingginya 
rata-rata hasil belajar siswa hal  ini  terjadi  
dikarenakan  dengan  pembelajaran  
Student  Team  Achievement  Division  
dapat  membantu  siswa  untuk  saling  
berdiskusi  tentang  materi,  Siswa  dapat  
berfikir  kritis  serta  dituntut  untuk  
dapat  memecahkan  masalah  bersama  
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kelompoknya,  sehingga  dapat  
memberikan  kemudahan  siswa  dalam  
memahami  materi  pelajaran. 
 
Besarnya Pengaruh Student Team 
Achievement Division Terhadap Hasil 
Belajar Dalam Pembelajaran Tematik 
Siswa 
Dari hasil perhitungan effect size, 
diperoleh hasil sebesar 0,77 yang termasuk 
dalam kriteria sedang sehingga dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran tematik 
dengan menerapkan Student Team 
Achievement Division memberikan pengaruh 
(efek) sedang terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik kelas V sekolah 
dasar negeri 36 Pontianak Selatan. 
Tingkat keefektifan penggunaan Student 
team achievement division tidak sepenuhnya 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Penggunaan Student team achievement 
division  ini hanya mempengaruhi perolehan 
belajar sebesar 77%. Sisanya perolehan 
belajar peserta didik ini dipengaruhi oleh 
fakto-faktor yang lain, seperti: (1) ruang  
kelas  yang  luasnya  kurang  efisien  
untuk  jumlah  siswa  yang  banyak,  
sehingga  saat  kelompok  melakukan  
diskusi  terlalu  sempit.  Hal  ini  
mengharuskan  peneliti  untuk  
berkeliling  saat  kelompok  melakukan  
diskusi,  agar  tidak  mengganggu siswa  
lainnya.; (2) alokasi  waktu  yang  tidak  
sesuai  dengan  yang  direncanakan.  Hal  
ini  terjadi  karena  kelompok  yang  lama  
mengerjakan  Lembar  Kerja  Kelompok  
(LKK),  dan  peneliti  banyak  melakukan  
pengkondisian  kelas  saat  kegiatan  
berlangsung.  Banyaknya  peneliti  
melakukan  pengkondisian  kelas  
dikarenakan  peneliti  belum  mengenal  
siswa,  walaupun  pertemuan  berikutnya  
peneliti  masih  belum  bisa  mengenal  
karakter  siswa.;(3) siswa  kurang  fokus  
dan  kurang  tertib  saat  menerima  
materi  berlangsung,  sehingga  peneliti  
harus  mengulang  materi  yang  telah  
dijelaskan.; (4) kelompok  yang  
beranggotakan  siswa  yang  tidak  sesuai  
dengan  keinginannya  membuat  
kelompok  tersebut  lama  mengerjakan  
diskusi  serta  terdapat  kelompok  yang  
suka  bermain  maupun  bercanda.  Hal  
ini  membuat  peneliti  untuk  selalu  
mengunjungi  kelompok-kelompok  
tersebut.(5) siswa  sudah  termotivasi  
untuk  menjawab  soal  kuis,  diakhir  
pembelajaran  untuk  memenangkan  soal  
kuis.  sehingga  siswa  fokus  saat  
pelaksanaan  pembelajaran,  dapat  
berinteraksi  sosial  dengan  melakukan  
diskusi  bersama  teman  satu  kelompok,  
maka  siswa  dapat  menerima  
pembelajaran  dengan  efektif. 
Selain itu hasil effect size dengan 
kategori sedang juga dipengaruhi oleh 
keterbatasan  peneliti  selama  melakukan  
penelitian  seperti  peneliti  belum  hafal  
nama  dan  karakter  siswa  secara  
keseluruhan.  Hal   ini  menyebabkan  
peneliti  kesulitan  untuk  menguasai  
kelas.  Terlepas  dari  keterbatasan  yang  
dikemukakan  diatas,  selebihnya  proses  
penelitian  berlangsung  dengan  baik  
dan  lancar  sehingga  hasilnya  seperti  
yang  sudah  dipaparkan, yaitu 
memberikan pengaruh yang sedang. 
Namun yang dimaksudkan memberikan 
pengaruh disini nilai tidak hanya pada 
aspek kognitif saja, melainkan aspek 
lainnya juga, yaitu aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor yang terinternalisasi 
secara terintegrasi, sehingga para siswa 
yang terlibat dalam penelitian ini kelak 
menjadi generasi harapan bangsa, yang 
bernilai religi, bermoral, dan berakhlak 
mulia serta ideologi pancasila.(Sabri, 
T.2017:15) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) terdapat pengaruh penggunaan  
Student team achievement division 
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terhadap hasil belajar tematik siswa dalam 
pembelajaran tematik  kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan Karena  
berdasarkan  pengujian  hipotesis (Uji-t)  
diperoleh  thitung  sebesar  8,27  dan  ttabel  
sebesar  2,05  dengan  taraf  signifikansi  
ɑ = 0,05 dan  dk =  27.;(2) besarnya 
pengaruh penggunaan  Student team 
achievement division memberikan 
pengaruh sedang (dengan harga effect size 
sebesar 0,77) terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran yaitu sebagai berikut: (1) 
hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  
dalam  pembelajaran  tematik  dikelas  V  
membawa  pengaruh  positif  dan  
meningkatkan  antusias  siswa  dalam  
proses  pembelajaran.  Oleh  karena  itu,  
disarankan  kepada  guru  kelas  untuk  
menerapkan  Student  Team  Achievement  
Division  agar  dapat  menciptakan  
proses  pembelajaran  yang  
menyenangkan  bagi  siswa  di kelas.; (2) 
pengelolaan  kelas  harus  diperhatikan  
agar  pembelajaran  dapat  dilaksanakan  
dengan  alokasi  waktu  sesuai  RPP yang  
disusun.;(3) Student  Team  Achievement  
Division  dapat  dijadikan  referensi  
dalam  pembelajaran  tematik, tetapi  
dalam  pengalaman  peneliti  lebih  baik  
dalam  seminggu  digunakan  untuk  satu  
kali  pertemuan  dan  jumlah  siswa  yang  
tidak  lebih  dari  20  siswa.;(4) bagi  
peneliti  yang  ingin  melakukan  
penelitian  dengan  menerapkan Student  
Team  Achievement  Division,  sebaiknya  
dapat  memanfaatkan  waktu  dengan  
baik  agar  tujuan  dan  materi  
pembelajaran  dapat  tersampaikan  
secara  maksimal. 
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